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Halo! Namaku Saafia. Umurku 9 tahun. Aku 

siswa 3E di Sekolah Tara Salvia. Aku akan 

menceritakan pengalaman pertamaku 

membuat cupcake. Aku membuat cupcake 

pertamaku bersama mama.  

Mamaku jago sekali membuat cupcake, 

karena cupcake buatan mama rasanya enak 

sekali. Kalian pasti ingin tahu bagaimana cara 

membuat cupcake yang yang enak seperti yang 

dibuat mamaku kan? Baiklah, aku akan 

menceritakannya, ya . . . 

Hari itu tidak seperti biasanya, aku lapar 

sekali.  

”Hmm enaknya aku makan apa ya?” 

Tanyaku 

“Makan cupcake aja, sini kita buat sama 

sama!” Ajak mama.  
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“Cara buatnya bagaimana?” Tanyaku. 

 

“Cara buatnya seru kok!” Kata mama 

dengan semangat.  

Kami menyiapkan alat dan bahannya 

terlebih dahulu, setelah itu kami membuat 

cupcake bersama.  
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Ketika sedang asik membuat, tiba-tiba . . . 

“Loh! Mana garamnya?” Tanya mama.  

Kita mencari garam itu bersama-sama.. 

”Masa tiba tiba hilang?” Kataku.  
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Setelah 5 menit mencari, akhirnya garam 

itu ketemu.  

“Taruh garamnya jangan jauh-jauh lagi deh, 

biar gak hilang lagi. Sekarang, kita taruh di oven 

15 menit ya!” Kata mamaku. Kami kemudian 

menunggu sampai 15 menit.  

15 menit kemudian . . . 

“Ting!” Terdengar suara dari oven. 

“Cupcakenya sudah matang! Akhirnya, 

selesai!” Kataku setengah berteriak. 

“Eh . . . ? Bukannya belum selesai, ya? Kan 

krimnya belum dibuat, hehe,” kata mama sambil 

tersenyum. 

“Oh iya belum, kita lupa! Hahahaaa! Kami 

tertawa bersama. Kami lalu mengambil bahan-

bahan untuk membuat krimnya. 
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“Oke kita nyalakan dulu ya mixernya,” kata 

Mama.  

“Klick!” Proses membuat krim dimulai. 

Setelah beberapa menit, susu dan powdernya 

sudah tercampur sempurna. Krimnya terlihat 

lembut dan mengembang.  
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 “Nah sekarang cupcake kita sudah lengkap 

dengan krimnya, kita cobain, yuk!” Ajak mama.  

“Hmmmm . . . , enaak . . . ! Eh kapan-kapan 

buat lagi yuk, Ma! Enak banget soalnya nih! 

Kataku sambil menikmati cupcakenya. 

“Hey! Cobain dong! Kata sepupuku yang 

kebetulan melihat kami.  

“Oh, oke! Kamu mau rasa apa?” Tanyaku. 

“Hmm, blueberry aja deh! Soalnya aku suka 

bluebery, ajarin aku cara buatnya dong!” Kata 

sepupuku.  

”Iyaa, nanti aku ajarin kapan kapan,” 

jawabku. Akhirnya kami makan cupcakenya 

bersama sama.  

Hari itu perasaanku senang sekali, karena 

bisa belajar membuat cupcake pertamaku 

bersama mama. Aku juga senang karena bisa 
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berbagi cupcake yang enak itu dengan 

sepupuku.  Itulah cerita pengalamanku yang 

menyenangkan. Sudah dulu ya, dadaah . . . !  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia. 


